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ABSTRAK 

 

Mochammad Royhan Maulana, 1221030106 : Makna Khauf Menurut KH. 

Bisri Musthofa dalam Tafsir Al-Ibriz (Studi Penafsiran Kontekstual Abdullah 

Saeed). 

Dalam kajian keislaman, pemahaman mengenai khauf merupakan hal yang 

perlu diketahui bagi umat Islam. Namun terkadang masyarakat memahami konsep 

khauf (takut) dalam Al-Qur’an sering kali dipersempit hanya sebagai ketakutan 

teologis semata, padahal di dalamnya terdapat makna nilai moral, psikologis, dan 

pembentukan karakter.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran KH. Bisri Musthofa 

terhadap ayat-ayat khauf dalam kitab Tafsir Al-Ibriz, menganalisis penggunaan 

diksi bahasa Jawa di dalamnya, serta menelusuri kontekstualisasi pada makna khauf 

pada era pascakemerdekaan (1950-1960-an) dengan menggunakan teori penafsiran 

kontekstual Abdullah Saeed.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

ilmu tafsir dan sosio-historis yang bersifat deskriptif analitis. Sumber data primer 

yang digunakan adalah kitab Tafsir Al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa, yang 

didukung oleh berbagai literatur sekunder terkait kajian khauf dan teori kontekstual 

Abdullah Saeed. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) yang diintegrasikan dengan empat langkah utama dari 

teori Abdullah Saeed, yakni perjumpaan awal dengan teks, analisis kritis terhadap 

teks, makna bagi penerima wahyu pertama, dan kontekstualisasi makna ke masa 

kini.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KH. Bisri Musthofa menafsirkan 

ayat-ayat khauf dengan menggunakan bahasa yang membumi melalui corak sosial 

kemasyarakatan (adabi ijtima’i) yang sangat lekat dengan budaya lokal. Dalam 

penafsirannya, beliau membedakan penggunaan diksi bahasa Jawa secara cermat, 

seperti menggunakan kata "kuwatir" untuk merujuk pada kecemasan batin terhadap 

hal yang belum pasti, serta kata "wedi" untuk rasa takut yang objeknya lebih 

konkret. Sebagai kesimpulan, melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, 

dapat dilihat bahwa KH. Bisri Musthofa telah berhasil mengontekstualisasikan 

ajaran Al-Qur'an dengan menggeser makna khauf dari sekadar ketakutan teologis 

yang abstrak menjadi panduan etika sosial dan sumber ketenteraman batin yang 

sangat relevan dengan realitas kehidupan masyarakat pedesaan Jawa pada tahun 

1950 hingga 1960-an.  

Kata kunci : Khauf, Tafsir Al-Ibriz, K.H Bisri Musthofa, Kontekstual, 

Abdullah Saeed. 
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